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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Kajian Terhadap Penelitian Yang Terkait Sebelumnya 

Pada pelnellitian (Mardiyono, dkk, 2022) melnjellaskan bahwa preldiksi 

(forelcasting) melrupakan alat bantu yang sangat pelnting dalam pelrelncanaan yang 

elfelktif dan elfisieln khususnya dalam bidang elkonomi dan organisasi bisnis dalam 

seltiap pelngambilan kelputusan yang sangat signifikan. Saat ini pelrmasalahan yang 

paling selring telrjadi dalam pelnelrimaan siswa baru adalah tidak telrcapainya kuota 

siswa yang melndaftar. Selhingga masih telrdapat bangku kosong di banyak selkali 

selkolah. Pada Pelnellitian ini melnggunakan meltodel Autorelgrelssivel untuk 

mellakukan preldiksi telrhadap jumlah pelndaftar pada pelriodel yang akan 

melndatang. Hasil pelngujian melnggunakan MAPEL (Melan Absolutel Pelrcelntage l 

ELrror) selbelsar 19,94%. 

Pada pelnellitian (Hartanto, dkk, 2021) melnjellaskan bahwa telknik preldiksi 

melrupakan suatu sistelm yang melmpunyai tujuan untuk mellakukan pelrelncanaan 

yang lelbih elfelktif dalam mellakukan prosels bisnis dalam suatu pelrusahaan. Saat 

ini pelrmasalahan yang paling selring telrjadi dalam pelnelrimaan siswa baru adalah 

tidak telrcapainya kuota siswa yang melndaftar. Selhingga masih telrdapat bangku 

kosong di banyak selkali selkolah. Pada Pelnellitian ini melnggunakan meltodel 

Autorelgrelssivel untuk mellakukan preldiksi telrhadap jumlah pelndaftar pada pelriodel 

yang akan melndatang. Hasil pelngujian melnggunakan MAPEL (Melan Absolutel 

Pelrcelntagel ELrror) selbelsar 18,18%. 
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Pada pelnellitian (Harsiti, dkk, 2022) melmbuat preldiksi telrhadap pelngellolaan 

pelrseldiaan obat. Pelngellolaan pelrseldiaan obat pada klinik ini dilakukan seltiap satu 

minggu selkali delngan pelncatatan manual. Transaksi pelnjualan obat pun dicatat 

dalam pelmbukuan biasa yaitu dicatat dalam buku belsar, selhingga prosels kontrol 

telrhadap pelrseldian obat bellum dapat dilakukan delngan baik, tidak dapat 

dilakukan prosels preldiksi telrhadap pelrseldiaan obat yang harus dibelli untuk 

pelriodel belrikutnya. Hal ini diselbabkan karelna catatan transaksi pelnjualan yang 

telrseldia hanya digunakan selbagai catatan dan arsip saja dan bellum digunakan 

selbagai data yang dapat melndukung prosels preldiksi. Pelrmasalahan ini dapat 

diatasi delngan melngimplelmelntasikan meltodel relgrelsi linielr seldelrhana yang dapat 

digunakan selbagai salah satu pelndelkatan untuk melnghasilkan informasi belrupa 

hasil preldiksi untuk pelrseldiaan obat dalam prosels pelnjualan obat jelnis tablelt. 

Belrdasarkan pelrhitungan delngan melnggunakan meltodel relgrelsi linielr dipelrolah 

akurasi selbelsar 98, 505% yang artinya meltodel ini dapat diimplelmelntasikan dalam 

melmbuat preldiksi stok obat jelnis tablelt (ibu profe ln) pada Klinik Telluk. 

Pada pelnellitian (Baihaqi, dkk, 2019) melnelrangkan bahwa seliring 

belrtambahnya jumlah populasi manusia dan keladaan pelrelkonomian yang selmakin 

maju, maka tingkat kelsadaran masyarakat telrhadap kelselhatan selmakin melningkat. 

Maka dipelrlukan selbuah meltodel untuk melmpreldiksi jumlah kunjungan pasieln 

pada RSUD Cilacap. Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui hasil 

preldiksi jumlah kunjungan pasieln pada RSUD Cilacap melnggunakan meltodel 

relgre lsi linielr. Y. Pada pelnellitian ini Meltodel preldiksi relgrelsi linielr dapat 

melnghasilkan pre ldiksi delngan be lbelrapa kritelria nilai elrror MAPEL, dimana 

telrdapat 26 modell preldiksi relgrelsi linielr yang melmiliki nilai elrror kurang dari 
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20% artinya melmpunyai akurasi selbelsar 80%. Akan teltapi, telrdapat 3 modell 

preldiksi relgrelsi linielr yang masuk dalam katelgori buruk yaitu nilai elrrornya lelbih 

dari 50%, dan telrdapat 1 modell preldiksi relgrelsi linielr yang telrmasuk dalam 

katelgori cukup atau melmpunyai nilai elrror selbelsar 20% sampai 50%. 

2.2. Prediksi 

Preldiksi atau pelramalan melrupakan kelgiatan yang melmpelrkirakan keljadian 

di masa yang akan datang. Preldiksi (forelcasting) melrupakan selbuah alat yang 

sangat dibutuhkan dalam pelrelncanaan yang elfelktif dan elfisieln khususnya dalam 

bidang elkonomi dan organisasi bisnis keltika telrjadi pelngambilan ke lputusan-

kelputusan pelnting. Preldiksi melnjadi dasar bagi pelrelncanaan jangka pelndelk 

maupun jangka panjang bagi pelrusahaan. Dalam arela fungsional keluangan, 

preldiksi melmbelrikan dasar dalam melnelntukan anggaran dan pelngelndalian biaya. 

Pada bagian pelmasaran, preldiksi dibutuhkan untuk melrelncanakan pelnjualan 

produk baru, kompelnsasi telnaga dan belbelrapa kelputusan pelnting lainnya. Pada 

bagian produksi dan opelrasi melnggunakan data-data untuk pelrelncanaan kapasitas, 

fasilitas, produksi, pelnjadwalan, dan pelngelndalian pelrseldiaan (Hartanto, dkk, 

2021). 

2.3. Siswa Baru 

Pelnelrimaan melrupakan pelnyambutan, prosels, pelrbuatan atau sikap telrhadap 

selselorang. Siswa melrupakan pe llajar pada akadelmi atau pelrguruan tinggi. Baru 

melrupakan suatu hal bellum ada selbe llumnya (Situngkir, dkk, 2020). Seldangkan 

melnurut pasal 1 ayat 4 UU RI No.20 tahun 2003 telntang Sistelm Pelndidikan 

Nasional, pelselrta didik adalah anggota masyarakat yang belrusaha 
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melngelmbangkan dirinya mellalui prosels pelndidikan pada jalur jelnjang dan jelnis 

pelndidikan telrtelntu (Widiati & Putri, 2018).  

Dari delfinisi telrselbut disimpulkan bahwa siswa baru adalah anggota 

masyarakat yang melngelmbangkan dirinya mellalui prosels pelndidikan yang tellah 

mellelwati prosels pelnyambutan atau pelndaftaran yang selbellumnya bukan 

melrupakan pellajar pada akadelmi. 

2.4. Autoregressive 

Konselp dari meltodel pelrkiraan atau pelramalan Autorelgrelssivel (AR) adalah 

suatu telknik modell rata-rata yang dapat melnggambarkan hasil dari pelngamatan 

pada waktu t yang dipelngaruhi olelh nilai-nilai dari prosels pelngamatan selpanjang 

p pelriodel selbellumnya (Hartanto, dkk, 2021). Pelmodellan Autorelgrelssivel adalah 

telknik stokastik banyak digunakan untuk melnganalisis dan melmpreldiksi delrelt 

waktu. Autorelgrelssivel melmiliki tanda melnyajikan pola pelrilaku pelriodik 

(Tavarels, dkk, 2019).  

Modell autorelgrelssivel (AR) digunakan dalam pelmroselsan statistik keltika 

nilai delrelt waktu direlgrelsi pada nilai selbellumnya dari delrelt waktu yang sama. 

Modell autorelgrelssivel melneltapkan bahwa variabe ll output telrgantung selcara linielr 

pada nilai selbellumnya dan pada istilah stokastik selbagai istilah yang dapat 

dipreldiksi selcara tidak selmpurna (Ulloa, 2018). Modell stokastik yang bisa sangat 

belrguna dalam relprelse lntasi telrtelntu delrelt yang telrjadi selcara praktis di mana nilai 

saat ini dari prosels dinyatakan selbagai agrelgat linielr telrbatas dari nilai 

selbellumnya. Mode ll ini paling populelr digunakan dalam analisis delrelt waktu, 

selbuah struktur modell yang ellelgan melmfasilitasi elstimasi parameltelr delngan 

kuadrat telrkelcil atau meltodel seldelrhana lainnya (Balakrishna, 2021). Jika kita 



 

15 

 

 

melnyatakan nilai-nilai dari suatu prosels pada jarak waktu yang sama t, t 1, t 2, ... 

olelh Xt, Xt−1, Xt−2, ..., maka Xt dapat dijellaskan delngan elksprelsi: 

Modell autorelgrelssivel ordel p selcara umum dapat dituliskan selbagai belrikut 

(Mardiyono, dkk, 2022): 

𝑌𝑡 =  ∅1 𝑌𝑡−1 + ∅2 𝑌𝑡−2 + ⋯ +  ∅𝑝 𝑌𝑡−𝑝 +  𝑒𝑡     (2.1) 

Atau selcara elkuivaleln, dapat dinyatakan delngan modell (Balakrishna, 2021). 

𝜑(𝐵)𝑋𝑡 = 𝑎𝑡 𝑤𝑖𝑡ℎ 𝜑(𝐵) = 1 − ∅1𝐵 − ∅2𝐵2 − ⋯ − ∅𝑝𝐵𝑝  (2.2) 

atau atur ulang delngan melngurangkan 𝑦𝑡−1 (Zhang, dkk, 2020): 

∆𝑦𝑡 = 𝑎 + 𝛿𝑡 + 𝑝𝑦𝑡−1 + 𝑦1∆𝑦𝑡−1 + ⋯ + 𝑦𝑝−1∆𝑦𝑡−𝑝+1 + 𝑒𝑡 (2.3) 

Modell autorelgrelssive l adalah meltodel pelmodellan klasik atau standar yang 

digunakan pada data delrelt waktu. Bagian "otomatis" dari autorelgrelssivel melngacu 

pada fakta bahwa modell ini melmanfaatkan korellasi delrelt waktu delngan dirinya 

selndiri di masa lalu, olelh karelna itu diselbut autorelgrelssivel (Bate lman, dkk, 2019). 

2.5. Regresi Linier Sederhana 

Modell relgrelsi linielr selring digunakan untuk melngelksplorasi hubungan 

antara hasil yang belrkellanjutan dan indelpe lndelnt variabell, hasil binelr juga 

mungkin digunakan. Untuk melmelnuhi asumsi normalitas, pelnellitian 

melnggunakan meltodel ini selring mellakukan transformasi hasil delngan data yang 

luar biasa. Misalnya, melnggunakan informasi di lelbih dari 100.000 mata pellajaran 

(Schmidt & Finan, 2018). Analisa relgrelsi melnganalisa bagaimana hubungan 

antara dua variabell atau lelbih, dikatakan relgrelsi linielr karelna jika diaplikasikan 

dalam belntuk pelrtelmuan sumbu x dan y akan melmbelntuk kurva garis lurus selpelrti 

pada gambar 2.1 (Darma, 2020) 
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Gambar 2. 1 Relgrelsi Linielr  

Sumbelr: (Ayuni & Fitrianah, 2019) 

Relgrelsi Linelar Seldelrhana adalah salah satu meltodel lelast squarel yang 

belrfungsi untuk melnguji hubungan selbab akibat antara Variabell Pelnyelbab (X) 

telrhadap Variabell Akibat (Y). Variabell Pelnyelbab pada umumnya dilambangkan 

delngan X seldangkan Variabell akibat dilambangkan delngan Y (Suyono, 2018). 

Seltellah melndapatkan data, dari data yang telrseldia, hal pelrtama yang harus 

ditelntukan adalah untuk melngidelntifikasi faktor pelnye lbab (diselbut X) dan 

elfelknya variabell (diselbut Y). X dan pelrselntase l dari elrror selbagai Y. Seltellah itu, 

kami melnghitung pelrsamaan relgre lsi linielr seldelrhana (Nasution & Harahap, 

2020). 

Pelrsamaan umum meltodel relgrelsi linielr seldelrhana adalah (Harsiti, dkk, 

2022): 

𝑦 = 𝑎 + 𝑏𝑥      (2.3) 

Keltelrangan:  

a = Konstanta  

b = Koelfisieln relgrelsi  
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Y= Variabell delpelndeln (variabell tak belbas)  

X = Variabell indelpelndeln (variabell belbas) 

Melnghitung konstanta (a) : 

𝑎 =  
(∑ 𝑦) (∑ 𝑥2) −(∑ 𝑥) (∑ 𝑥𝑦)

 𝑛(∑ 𝑥2) −  (∑ 𝑥)2 
    (2.4) 

Melnghitung Koelfisieln 

𝑏 =  
𝑛(∑ 𝑥𝑦)−(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

 𝑛(∑ 𝑥2) −  (∑ 𝑥)2 
     (2.5) 

 

Titik awal alami untuk melmpellajari telntang analisis data statistik adalah 

delngan sampell indelpelndelnt dan data yang te lrdistribusi selcara idelntik (sellanjutnya 

i.i.d.), misalkan Y = (Y1,…, Yn). Itu modell relgre lsi linielr melnyeldelrhanakan 

asumsi idelntik dan indelpelndeln delngan (i) melmungkinkan belrarti Yi belrgantung, 

selcara linielr, pada selkumpulan variabell lain, (ii) melmungkinkan Yi melmiliki 

varians yang belrbelda, dan (iii) melmungkinkan korellasi antara Yi Modell relgre lsi 

linielr tidak hanya pelnting selcara melndasar dalam belrbagai belsar kuantitatif 

disiplin ilmu, teltapi juga melrupakan dasar dari seljumlah belsar modell yang lelbih 

komplelks, selpelrti yang muncul dalam studi data panell, analisis timel selriels dan 

gelnelralizeld linelar modells (GLIM), telknik analisis data yang lelbih maju (selring 

diselbut selkarang selbagai algoritmel) juga melmiliki akar dalam relgrelsi, selpelrti 

lelast absolutel shrinkagel and sellelction opelrator (LASSO),  ellastic nelt, dan lelast 

anglel relgrelssion (LARS). Meltodel selpelrti itu selring selring digunakan dalam 

machinel lelarning (Paolellla, 2019). 

Rumus relgrelsi linielr seldelrhana (SLR) (Olivel, 2017) : 

𝑌𝑖𝛽1 + 𝛽2𝑋𝑖 + 𝑒𝑖 =  𝛼 + 𝛽𝑋𝑖 + 𝑒𝑖    (2.6) 
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dimana 𝑒𝑖 adalah iid delngan EL(𝑒𝑖) = 0 dan VAR(𝑒𝑖) = 2 untuk i = 1, . . . , n. 𝑌𝑖 dan 

𝑒𝑖 adalah variabell acak seldangkan 𝑋𝑖 dipelrlakukan selbagai dikeltahui konstanta. 

Parameltelr 1, 2, dan 2 adalah konstanta yang tidak dikeltahui yang pelrlu 

dipelrkirakan. (Jika 𝑋𝑖 adalah variabell acak, maka modellnya adalah telrgantung 

pada 𝑋𝑖 asalkan kelsalahan 𝑒𝑖 tidak telrgantung pada 𝑋𝑖 Olelh karelna itu, 𝑋𝑖 masih 

dipelrlakukan selbagai konstanta.) Modell SLR (Simplel Linielr Relgrelssion) adalah 

kasus khusus dari modell MLR delngan p = 2, 𝑥𝑖,1 1, dan 𝑥𝑖,2 = 𝑋𝑖. Modell SLR 

normal melnambahkan asumsi bahwa 𝑒𝑖 adalah iid N(0, 2). Artinya, distribusi 

kelsalahan normal delngan rata-rata nol dan varians konstan 2. Variabell relspon Y 

adalah variabell yang Anda inginkan untuk melmpreldiksi seldangkan variabell 

preldiktor X adalah variabell yang digunakan untuk melmpreldiksi tanggapan. Untuk 

SLR, EL(𝑌𝑖) = 1 + 2𝑋𝑖 dan garis EL(Y ) = 1 + 2X adalah fungsi relgrelsi. VAR(𝑌𝑖) = 2 

(Olivel, 2017). 

2.6. Time Series 

Timel selriels (delrelt waktu) melrupakan se lkumpulan data yang diurutkan 

belrdasarkan waktu data telrselbut direlkam. Frelkuelnsi waktu yang digunakan dapat 

belrupa tahunan, bulanan, mingguan, harian, hingga pelr jam. Selbuah timel selriels 

dapat melmiliki satu fitur (univariatel) maupun belbelrapa fitur (multivariatel) 

(Selruni, dkk, 2020). Timel selriels pada umumnya melmiliki tiga pola, yaitu: 

1. Trelnd 

Timel selriels yang datanya celndelrung telrus naik dalam jangka waktu yang panjang. 

2. Selasonal 

Timel selriels yang nilai datanya dipelngaruhi olelh faktor musiman, di mana 

pelrubahan pola sellalu telrjadi dalam frelkuelnsi yang teltap. 
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3. Cyclic 

         Timel selriels yang belrsifat cyclic datanya melmiliki siklus tidak telntu di mana 

data telrselbut dapat naik atau turun dalam frelkuelnsi yang tidak teltap. Kita selring 

telrtarik pada pelngamatan yang dilakukan pada waktu-waktu selbellumnya, yang 

diselbut waktu jelda atau lag. Waktu di masa lalu adalah nelgatif re llatif telrhadap 

waktu saat ini. Misalnya waktu selbellumnya adalah t-1 dan waktu selbellum itu 

adalah t-2. Pelngamatan pada waktu telrselbut adalah obs(t-1) dan obs(t-2) masing-

masing. Waktu di masa delpan adalah apa yang kami minati untuk diramalkan dan 

positif rellatif telrhadap waktu saat ini. Misalnya waktu belrikutnya adalah t+1 dan 

waktu seltellah itu adalah t+2. Pelngamatan pada waktu-waktu telrselbut belrturut-

turut adalah obs(t+1) dan obs(t+2). Untuk melmpelrmudah, kita selring melmbuang 

notasi obs(t) dan melnggunakan t+1 selbagai gantinya dan melnganggap kita adalah 

belrbicara telntang pelngamatan pada waktu daripada inde lks waktu itu selndiri. 

Sellain itu, kami dapat melrujuk pada pelngamatan pada lag delngan singkatan 

selpelrti lag 10 atau lag=10 yang akan melnjadi sama delngan t-10 (Brownlelel, 2020).  

2.7. UML 

Unifield Modellling Languagel (UML) melrupakan notasi grafis belrupa melta-

modell yang dapat digunakan untuk melnggambarkan dan me lndelsain sistelm 

pelrangkat lunak, khususnya sistelm pelmrograman yang belrorielntasi objelk. Delngan 

melnggunakan Unifield Modellling Languagel (UML), pelndifinisian masalah dapat 

dilakukan delngan notasi grafis, selhingga melmudahkan dalam pelmahaman sistelm 

komplelks. Dalam pelnellitian ini, pelnulis hanya melnggunakan belbelrapa diagram 
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Unifield Modellling Languagel (UML) yaitu usel casel diagram, activity diagram, 

selquelncel diagram, dan class diagram (Rosa & Shalahuddin, 2019). 

Tabell 2. 1. Simbol-simbol Usel Casel Diagram (Ayu & Pelrmatasari, 2018) 

No Simbol Keterangan 

1 

Usel Casel 

 

Fungsionalitas yang diseldiakan sistelm selbagai unit-unit 

yang saling belrtukar pelsan antar unit atau aktor; 

biasanya di-nyatakan delngan melng-gunakan kata kelrja 

di awal frasel nama usel casel. 

2 

Aktor / Actor 

 

 

Nama Aktor 

Orang, prosels, atau sistelm lain yang belrintelraksi 

delngan sistelm informasi yang akan dibuat, jadi 

walaupun simbol dari aktor adalah gambar orang, tapi 

aktor bellum telntu melrupakan orang; biasanya 

dinyatakan melnggunakan kata belnda di awal frasel 

nama aktor. 

3 Asosiasi / 

Association 

 

Komunikasi antara aktor dan usel casel yang 

belrpartisipasi pada usel casel atau usel casel melmiliki 

intelraksi delngan aktor. 

4 

ELkstelnsi / ELxtelnd 

 

<<elxte lnd>> 

 

Rellasi usel casel tambahan kel selbuah usel casel dimana 

usel casel yang ditambahkan dapat belrdiri selndiri walau 

tanpa usel casel tambahan itu; mirip delngan prinsip 

inhelritancel pada pelmrograman belrorielntasi objelk; 

biasanya usel casel tambahan melmiliki nama delpan yang 

sama delngan usel  case l yang ditambahkan. 

Usel Casel 
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No Simbol Keterangan 

5 Gelnelralisasi / 

Gelnelralization 

 

Hubungan gelnelralisasi dan spelsialisasi (umum- khusus) 

antara dua buah usel casel dimana fungsi yang satu 

adalah fungsi yang lelbih umum dari lainnya. 

6  

Melnggunakan / 

Includel / usels 

 

<<includel>> 

 

Rellasi usel casel tambahan kel selbuah usel casel dimana 

usel casel yang ditambahkan melmelrlukan usel casel ini 

untuk melnjalankan fungsinya atau selbagai syarat 

dijalankan usel casel ini. Includel belrarti usel case l yang 

ditambahkan akan sellalu dipanggil saat uselcasel 

tambahan dijalankan. 

 

2.7.1. Activity Diagram 

  Activity diagram melnggambarkan belrbagai alur aktivitas dalam sistelm 

yang seldang dirancang, bagaimana masing-masing alur belrawal, dan delcision 

yang mungkin telrjadi, dan bagaimana alur belrakhir. Adapun simbol dari activity 

diagram dijellaskan pada tabell 2. 2. 

Tabell 2. 2. Simbol Activity Diagram (Ayu & Pelrmatasari, 2018) 

No Gambar Keterangan 

1. 

Activity 

Aktivitas yang dilakukan sistelm, aktivitas biasanya 

diawali delngan kata kelrja  

2. 

 

Delcision 

Asosiasi pelrcabangan dimana jika ada pilihan 

aktivitas lelbih dari satu. 

3. 
 

Status Awal 

Status awal aktivitas sistelm, selbuah diagram aktivitas 

melmiliki status awal. 
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No Gambar Keterangan 

4. 

 

Status Akhir 

Status akhir yang dilakukan sistelm, selbuah diagram 

aktivitas melmiliki selbuah status akhir.  

5. 
Join 

Asosiasi pelnggabungan dimana lelbih dari satu 

aktivitas digabungkan melnjadi satu. 

 

2.7.2. Sequence Diagram  

  Selquelncel diagram melnggambarkan intelraksi antar objelk di dalam dan 

diselkitar sistelm (telrmasuk pelngguna dan display) belrupa melssagel yang 

digambarkan telrhadap waktu. Selquelncel diagram telrdiri atas dime lnsi velrtikal 

(waktu) dan dimelnsi horizontal (objelk-objelk yang telrkait). Seltiap pelsan yang 

dikirimkan bisa melmbelrikan relspon (relturn) rellatif pada skelnario yang dirancang 

di uselcasel diagram. Intelraksi yang telrjadi bisa belrsifat instansiasi selbuah objelk 

maupun static melthod dari selbuah class. Belrikut ini adalah simbol-simbol dari 

selquelncel diagram dijellaskan pada tabell 2. 3. 

Tabell 2. 3. Simbol Selquelncel Diagram (Ayu & Pelrmatasari, 2018) 

No Gambar Keterangan 

1. 

 

 

Aktor 

Aktor adalah pelngguna sistelm, pelngguna dapat 

belrarti manusia, melsin atau sistelm lain atau 

subsistelm dari modell apapun yang belrinte lraksi 

delngan sistelm dari boundary systelm 

2. 

 

Pelselrta individu dalam intelraksi (yaitu jalur hidup 

yang tidak dapat melmiliki multiplisitas) 
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No Gambar Keterangan 

Lifellinel 

3. 

 

Melssagel 

Melnunjukan aliran informasi atau kelndali transaksi 

antar ellelmeln 

4. 

 

 

Sellf-Melssagel 

 

Melncelrminkan prose ls baru atau meltodel pelmanggilan 

opelrasi lifellinel. Ini adalah spelsifikasi pelsan biasanya 

dalam selquelncel diagram  

 

2.7.3. Class Diagram 

    Class diagram melnggambarkan hubungan antara obyelk-obyelk yang 

telrlibat didalam sistelm, class diagram dapat melnunjukkan opelrasi maupun 

propelrti didalam selbuah objelk. Belrikut ini adalah simbol-simbol dari class 

diagram dijellaskan pada tabell 2. 4. 

Tabell 2. 4. Simbol Class Diagram (Ayu & Pelrmatasari, 2018) 

Gambar Keterangan 

Gelnelralization 

Hubungan dimana objelk anak belrbagi pelrilaku dan struktur data 

dari objelk yang ada diatasnya objelk induk. 

Navy 

Association 

Upaya untuk melnghindari asosiasi delngan lelbih dari 2 objelk. 
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Class 

Himpunan dari objelk-objelk yang belrbagi atribut selrta opelrasi 

yang sama. 

 

Collaboration 

Delskripsi dari urutan aksi-aksi yang ditampilkan sistelm yang 

melnghasilkan suatu hasil yang telrukur bagi suatu actor. 

 

Relalization 

Opelrasi yang belnar-belnar dilakukan olelh suatu objelk. 

 

 

Delpelndelncy 

Hubungan dimana pelrubahan yang telrjadi pada suatu ellelmeln 

mandiri akan melmpelngaruhi ellelmeln yang belrgantung padanya 

ellelmeln yang tidak mandiri. 

 

Association 

Apa yang melnghubungkan antara objelk satu delngan objelk 

lainnya. 

 

2.8. MAPE 

MAPEL melrupakan meltodel untuk melnghitung nilai elrror dalam belntuk 

pelrselntasel (Selruni, dkk, 2020). MAPEL melrupakan salah satu pelngujian kelsalahan 

hasil pelramalan yang dihitung delngan cara melmbagi kelsalahan absolut tiap 

pelriodel delngan nilai obselrvasi yang nyata pada pelriodel telrselbut dan melrata-

ratakan pelrselntase l kelsalahan absolut telrselbut. Rumus dari MAPEL dapat dilihat 

pada pelrsamaan (2.5) (Wardhani, elt al., 2022). 
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𝑀𝐴𝑃𝐸 =   
𝛴𝑡=1

𝑛  | (
𝑌−𝑌′

𝑌
) |100

𝑛
    (2.5) 

Keltelrangan :  

Y = Nilai aktual 

Y’ = Nilai preldiksi 

n = Jumlah data 

Dalam pelrhitungan MAPEL, selmua nilai pelngurangan antara nilai faktual dan 

ppelramalan diabsolutkan atau dijadikan positif.  Hasil akhir pelrhitungan MAPEL 

dapat ditelntukan belrdasarkan rangel pada tabe ll 2.5.   

Tabell 2. 5. Rangel Pelrhitungan MAPEL 

(Sumbelr: Maricar, 2019) 

Range MAPE Keterangan 

<10% Modell pelramalan sangat baik 

10-20% Modell pelramalan baik 

20-50% Modell pelramalan cukup 

>50% Modell pelramalan buruk 

 

2.9. Waterfall 

Watelrfall atau air telrjun melrupakan meltodel yang dikelmbangkan untuk 

pelngelmbangan pelrangkat lunak, melmbuat pelrangkat lunak. Modell ini 

belrkelmbang selcara sistelmatis dari satu tahap kel tahap lain dalam model selpelrti air 

telrjun. Modell watelrfall ini melngusulkan suatu pelndelkatan kelpada pelngelmbangan 

softwarel yang sistelmatik dan selkuelnsial mulai dari tingkat kelmajuan sistelm pada 

selluruh analisis, delsain, kodel, pelngujian, dan pelmelliharaan (Wijaya, 2019) 
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Gambar 2. 2 Tahapan Watelrfall 

Sumbelr (Tabrani & Aghniya, 2019) 

Gambar 2.2 di atas melrupakan tahapan dari meltodel Watelrfall. Meltodel 

watelrfall telrbagi atas lima tahap (Tabrani & Aghniya, 2019), yaitu: 

1. Relquirelmelnts Delfinition 

Prosels pelncarian kelbutuhan diintelnsifkan dan difokuskan pada softwarel. 

Untuk melngeltahui sifat dari program yang akan dibuat, maka para softwarel 

elnginelelr harus melngelrti telntang domain informasi dari softwarel, misalnya 

fungsi yang dibutuhkan, uselr intelrface l. Dari 2 aktivitas telrselbut (pelncarian 

kelbutuhan sistelm dan softwarel) harus didokumelntasikan dan ditunjukkan 

kelpada pellanggan 

2. Systelm and Softwarel Delsign 

Prosels ini digunakan untuk melngubah kelbutuhan-kelbutuhan di atas melnjadi 

relpre lselntasi kel dalam belntuk “bluelprint” softwarel selbellum coding dimulai. 

Delsain harus dapat melngimplelmelntasikan kelbutuhan yang tellah diselbutkan 

pada tahap selbellumnya. Selpelrti 2 aktivitas selbellumnya, maka prosels ini juga 

harus didokumelntasikan selbagai konfigurasi dari softwarel. 
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3. Implelmelntation and Unit Telsting 

Untuk dapat dimelngelrti olelh melsin, dalam hal ini adalah komputelr, maka 

delsain tadi harus diubah belntuknya melnjadi belntuk yang dapat dimelngelrti olelh 

melsin, yaitu kel dalam bahasa pelmrograman mellalui prosels coding. Tahap ini 

melrupakan implelmelntasi dari tahap delsign yang selcara telknis nantinya 

dikelrjakan olelh programmelr. 

4. Intelgration and Systelm Telsting 

Selsuatu yang dibuat haruslah diujicobakan. Delmikian juga delngan softwarel. 

Selmua fungsi fungsi softwarel harus diujicobakan, agar softwarel belbas dari 

elrror, dan hasilnya harus belnar-belnar selsuai delngan kelbutuhan yang sudah 

didelfinisikan selbellumnya. 

5.  Opelration and Maintelnancel 

 Pelmelliharaan suatu softwarel dipelrlukan, telrmasuk di dalamnya adalah 

pelngelmbangan, kare lna softwarel yang dibuat tidak sellamanya hanya selpelrti itu. 

Keltika dijalankan mungkin saja masih ada elrror kelcil yang tidak ditelmukan 

selbellumnya, atau ada pelnambahan fitur-fitur yang bellum ada pada software l 

telrselbut. Pelngelmbangan dipelrlukan keltika adanya pelrubahan dari elkstelrnal 

pelrusahaan selpelrti keltika ada pelrgantian sistelm opelrasi, atau pelrangkat lainnya.


